[bookmark: _GoBack]
BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development). Metode R&D Menurut Sugiyono (2011:297) dalam jurnal (Okpatrioka, 2023). Metode penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode penelitian yang di gunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangn adalah salah satu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Model pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan. 1.Analysis,
2. Perancangan (design), 3. Pengembangan (development), 4. Implementasi (implementation), 5.Evaluasi (evalution) (Wardah & Napitupulu, 2022).
Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa metode penelitian R&D adalah metode penelitian yang menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
5 tahap yaitu 1. Analysis, 2. Design, 3. Development, 4. Implementation, 5.

Evalution.










37


3.2 Tempat, Waktu, Subjek, dan Objek Penelitian

3.2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah dasar negeri 104211 marindal 1. Alamat Sekolah Jalan. PTPN II Pasar VII Marindal I, Dusun: DSN IV, Desa Kelurahan: Marindal Satu, Kecamatan: Patumbak, Kabupaten: Deli Serdang, Provinsi: Sumatera Utara, Kode Pos: 20361, Lokasi Geografis : Lintang 3 Bujur penelitian pengembagan LKPD terintegrasi HOST terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 yang di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024
3.2.2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas V SDN 104211 marindal 1 tahun ajaran 2024. sedangkan objek penelitian ini adalah pengembagan LKPD terintegrasi HOST terhadap keterampilan proses IPAS.
3.3 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan menggunakan desain sistem pembelajaran ADDIE. langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang di tempuh dalam penelitian ini melalui lima tahapan antara lain Analysis, Design, Development, Implementation, Evalution.
46



revisi		 revisiAnalysis


    implementas
Evaluasi
Desaign


		
revisi	revisiDevelopmen

Gambar 3 1 Langkah-Langkah Pengembangan.
ADDIE Menurut (Hidayat & Nizar, 2021)

3.3.1 Tahap Analysis

Pada tahap ini, peneliti menganalisis perlunya pengembangan LKPD dan kelayakan serta syarat pengembangan. Pada tahap ini dilakukan dengan mencakup tiga aspek yaitu:
a. Analisis kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kurikulum yang digunakan di sekolah yang bersangkutan. kurikulum yang di gunakan di SDN 104211 menggunkan kurikulum merdeka Hal ini dilakukan agar pengembangan LKPD terintegrasi HOTS sesuai dengan tuntunan kurikulum. merdeka, peneliti ini mengkaji modul pencapaian pembelajaran.
b. Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memunculkan dan menetapkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan  menganalisis  keadaan  pembelajaran  sebagai  informasi  utama,


kemudian memberikan tes awal untuk mengukur kemampuan representasi IPAS awal siswa mengamati ketersediaan LKPD terintegrasi HOTS yang mendukung terlaksananya pembelajaran. Pada tahap ini LKPD terintegrasi HOTS pembelajaran seperti apa yang akan dikembangkan untuk membantu siswa belajar.
c. Analisis Karakteristik (gaya belajar)

Analisis karakteristik gaya belajar dilakukan dengan memperhatikan karakteristik gaya belajar siswa yang tidak membosankan bagi siswa dan dapat menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga siswa fukus mengerjakan LKPD terintegrasi HOTS.
3.3.2. Tahap Design

Tahap kedua adalah membuat desain LKPD yang akan dibuat. Desain disusun dengan mempelajari soal HOTS, kemudian pada tahap ini mulai di rancang LKPD yang akan dikembangkan sesuai hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. tahap perencanaan adalah tahap pembuatan produk. langkah langkah yang harus di lakukan pada tahap ini yaitu merancang/ membuat LKPD (lembar kerja peserta didik) terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V pada pembelajaran IPAS pada Bab 1 materi Melihat Karena cahaya, mendengar karena bunyi pada topik A yaitu Cahaya dan Sifatnya. kegiatan pada tahap desain ini meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) bentuk kertas yang di pakai kertas A4. (b) menggunakan canva (c) bentuk penulisannya times new roman. (d) disain yang digunakan adalah poho, awan, peta dan hewan (e) jumblah halamannya 10. (f) LKPD yang di gunakan terintegrasi HOTS (g) LKPD yang di


kembangkan berisi materi IPAS pembelajaran pada Bab 1 materi Melihat Karena cahaya, mendengar karena bunyi pada topik A yaitu Cahaya dan Sifatnya, (h) menggunakan rangkuman pertopik/ perbab.
[image: ]

Gambar 3 2 Design LKPD Terintegrasi HOTS
3.3.3. Tahap Development

Pengembangan didalam model penelitian ADDIE berisi realisi kegiatan sebuah rancanagan produk yang telah di buat yaitu LKPD terintegrasi HOTS yang telah dibuat dan validasi Ahli materi dan ahli LKPD yang memiliki keahlian dibidang materi. Validasi LKPD yang sudah dikategorikan dibidang keilmuan LKPD. sehingga dapat memberikan saran dan kritikan terkait dengan kelayakan LKPD dan ahli Materi agar peneliti dapat memperbaiki Materi dan LKPD tersebut.
3.3.4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini peneliti akan melakukan tahapan penerapan LKPD terintegrasi HOTS di SDN 104211 marindal 1. Penelitian LKPD terintegrasi HOTS dalam model penelitian ini menggunakan model ADDIE Tahap implementasi  dapat  dikatakan  dengan  tahap  penerapan  atau  pelaksanaan


diantaranya di validasikan ahli materi, validasi ahli LKPD, validasi respons guru, dan angket respons siswa.
3.3.5. Tahap Evaluation

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi seluruh proses pengembangan LKPD yang sudah di uji coba di kelas V SDN 104211 marindal. Selanjutnya peneliti merangkum secara keseluruhan penyebaran dan pelaksanaan yang terjadi dikelas. Kemudian dilakukan analisis data yang telah diperoleh dari uji coba pada produk. Terdapat tujuan dari hasil angket yaitu data yang diperoleh dianalisis agar diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang dikemabngkan layak digunakan.
3.4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan lembar kerja peserta didik dengan kualitas baik yaitu mencangkup penelitian LKPD yang valid dan praktis dan efektif serta untuk mengukur ketercapaian keberhasilan pengembangan LKPD maka digunakan alat ukur berupa istrumen pengumpulan data seluruh instrumen yang digunakan terlebih dahulu harus di validasi oleh validator. Adapun instrument yang harus di validasi yaitu validasi ahli Materi, ahli LKPD, Angket respon guru lembar kerja peserta didik dan Angket Respon Siswa.
3.4.1. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pegumpulan data yang di gunakan dalam pengembangan ini berupa instrumen untuk memperoleh penilaian untuk memperoleh data tentang penilaian ahli mengenai pengembangan LKPD terintegrsi HOTS pada pembelajaran IPAS mengenai BAB1 Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena


Bunyi, Topik A Cahaya dan sifatnya. berikut kisi-kisi instrumen penilaian ahli materi dan ahli LKPD. Angket respon guru lembar kerja peserta didik dan keterampilan proses lembar kerja peserta didik.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Produk untuk Ahli Materi

	No
	Aspek
	Indikator
	Jumblah butir

	1.
	Tujuan pembelajaran
	Materi
	1-3

	2.
	Membaca dan menulis
	Bahasa
	4-8

	3.
	Kongnitif
	Pembelajaran
	9-10




3.4.2. Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah LKPD sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak, serta melihat apakah sesuai dengan validitas LKPD dilihat dari tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa. lembar validasi ini juga terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1. berarti tidak baik, 2. berarti kurang baik,
3. berarti cukup baik, 4,berarti baik, dan 5 berarti sangat baik. lembar validasi lembar kerja peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.4.2
Tabel 3 2 Kisi-Kisi Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

	No
	Aspek
	Indikator
	Jumblah butir

	1.
	Desain visual
	Ketertarikan LKPD
	1

	
	
	Kesesuaian tampilan dan warna LKPD
	2-4

	2.
	Kebakuan bahasa
	Ketepatan	penggunaan	penulisan dan bahasa pada LKPD
	5-6

	3.
	Pernyataan	yang merangsang pikiran
	LKPD dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
	7-10




3.4.3. Lembar Analisis Respon Guru Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah LKPD sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak, serta melihat apakah sesuai dengan validitas LKPD dilihat dari tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa. lembar validasi ini juga terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1. berarti tidak baik, 2. berarti kurang baik,
3. berarti cukup baik, 4,berarti baik, dan 5 berarti sangat baik. lembar validasi lembar kerja peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.4.3
Tabel 3 3 Kisi-Kisi lembar angket respon guru Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

	No
	Aspek
	Indikator
	Jumblah butir

	1.
	Relevansi
	Kemanfaatkan materi dan LKPD bagi siswa
	1-2

	2.
	Tingkat kesulitan
	Kelayakan materi tingkat kesulitan materi
	3-6

	3.
	Kejelasan
	Ketepatan	penggunaan	penulisan bahasa pada LKPD
	7-10



3.4.3. Angket Respons Siswa

Angket respon ini terdiri dari beberapa pertanyan untuk mengetahui pendapat siswa sebagai respon dari penggunaan prangkat pembelajaran. teknik yang di gunakan unuk memperoleh data respon siswaa dilakukan dengan membagikan angket pada setiap siswa. angket respon siswa terdiri dari 3 pertanyaan. kisi-kisi angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 3.4.3
Tabel 3 4 Kisi-Kisi Angket Respons Siswa

	No
	Aspek
	Indikator
	Jimblah butir

	
1.
	
Desain visual
	a. Ketertarikan siswa pada LKPD
	1

	
	
	b. kesesuaian tampilan dan warna pada LKPD
	2-4




	2.
	Kebakuan bahasa
	ketepatan penggunaan penulisan dan bahasa pada LKPD
	5-6

	3.
	Pertanyaan yang meransang pikiran
	LKPD dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
	7-10



3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan kuantitatif data kuantitatif dikumpulkan dari hasil observasi dengan demikian data kuantitatif dikumpulkan dari hasil ahli materi, ahli LKPD, dan angket respon siswa yang akan memberikan saran dan kritik sehingga LKPD terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V pada materi Bab 1 melihat karena cahaya mendengar karena bunyi pada topik A cahaya dan sifatnya akan dikembangkan layak atau tidak layak digunakan. Teknik analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala Likert. Skala Likert adalah satu skala psikometrik yang digunakan dalam kuisioner, mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena tanggapan responden yang berupa data kualitatif. Dengan lima alternatif jawaban, yaitu: SB (Sangat baik) = 5, B (baik) = 4, C (cukup) = 3, K (kurang) = 2, SK (sangat kurang) = 1
Tabel 3.5 Aturan Kreteria Lembar Validasi

	Kategori
	Skala
	Skor

	SB ( Sangat Baik)
	5
	91-100

	B ( Baik)
	4
	80-90

	C (Cukup)
	3
	71-79

	K (Kurang )
	2
	60-70

	SK (Sangat Kurang)
	1
	40-59



Tabel diatas dijadikan sebagai acuan perhitungan persentase validasi berdasarkan data yang diperoleh ahli materi, ahli LKPD dan keterampilan proses lembar kerja


peserta didik. Setelah seluruh validasi dihitung, untuk mengetahui seberapa valid LKPD terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal I.
Keterampilan prosesnya terdapat 7 diantaranya : mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan, mengkomunikasikan. Yang terdapat didalam HOTS yaitu C4 ( Menganalisis), C5( Mengevaliuasi), dan C6 ( Mengkreasi)yang terdapat beberapa soalnya sebagai berikut
Tabel 3 6 Keterampilan Proses Dan Butir Soal

	No
	Keterampilan Proses
	Butir soal
	Jumblah soal

	1.
	C4 Menganalisis
	1,3,6,3.
	4

	2.
	C5 Mengevaluasi
	2,4,7,8,1,4.
	6

	3.
	C6 Mengkreasikan
	5,9,10,2,5.
	5

	Total
	15
	15



image1.jpeg




